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ABSTRACT

This research aims to show the influence of profitability, leverage, and size of the board of
commissioners on Islamic social reporting (ISR) disclosure with company size as a moderating
variable in Jakarta Islamic Index (J11) companies for 2019-2021. The population of this research
was 30 companies, and the selected sample was 13 companies using purposive sampling, so the
total sample data is 39. The source used secondary data from company annual reports obtained
through each website. Data analysis uses moderated regression analysis (MRA). This research
confirms that profitability has a positive and significant effect on ISR disclosure. The leverage and
size of the board of commissioners do not affect ISR disclosure. Company size can moderate the
effect of profitability on ISR disclosure. Company size cannot moderate the influence of leverage
and board size on ISR disclosure. This research shows that effective asset management can
increase ISR disclosure for businesses that achieve high profitability, so the research results can
be a reference for business management when making ISR policies, especially those related to
Islamic business. This research can also be used as evaluation material for company management
in determining policies related to ISR, especially in Islamic-motivated companies.

Keywords: profitability, leverage, board of commissioners, firm size, Islamic social reporting.

UKURAN PERUSAHAAN DALAM MEMODERASI FAKTOR-FAKTOR
YANG MEMPENGARUHI ISLAMIC SOCIAL REPORTING

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menunjukan pengaruh profitabilitas, leverage, dan ukuran
dewan komisaris terhadap pengungkapan Islamic social reporting (ISR) dengan ukuran perusahaan
sebagai variabel moderasi pada perusahaan Jakarta Islamic Index (JII) periode 2019-2021.
Populasi penelitian ini berjumlah 30 perusahaan dan sampel yang terpilih sebanyak 13 perusahaan
dengan menggunakan purposive sampling, sehingga diperoleh jumlah data sampel sebanyak 39.
Sumber data menggunakan data sekunder berupa annual report perusahaan yang diperoleh melalui
situs web masing-masing perusahaan. Analisis data menggunakan moderated regression analysis
(MRA). Penelitian ini mengkonfirmasi bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pengungkapan ISR. Sedangkan leverage dan ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh
pada pengungkapan ISR. Ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap
pengungkapan ISR. Namun, ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh leverage dan
ukuran dewan komisaris terhadap pengungkapan ISR. Penelitian ini menunjukkan bahwa
pengelolaan aset yang efektif dapat meningkatkan pengungkapan ISR bagi bisnis yang mencapai
profitabilitas tinggi, sehingga hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi manajemen bisnis
saat membuat kebijakan ISR, terutama yang berkaitan dengan bisnis syariah. Penelitian ini juga
dapat menjadi bahan evaluasi bagi manajemen perusahaan dalam menetapkan kebijakan terkait
ISR khususnya pada perusahaan bermotif syariah.

Kata kunci: profitabilitas, leverage, dewan komisaris, ukuran perusahaan, Islamic social reporting.
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PENDAHULUAN

Persaingan entitas bisnis pada era globalisasi dan digitalisasi ini,
menjadikan perusahaan melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan,
tidak hanya berfokus pada laba (Rouf and Hossan 2021). Aktivitas operasional
yang dilaksanakan entitas bisnis memiliki dampak yang bersifat positif dan
negatif. Dampak positifnya yaitu memberikan lapangan pekerjaan sehingga
menurunkan tingkat pengangguran, meningkatnya ekonomi sekitar perusahaan,
dan lainnya. Dampak negatifnya yaitu limbah berbahaya, polusi udara, dan
lainnya. Corporate social responsibility (CSR) sangat diperlukan guna memitigasi
dampak negatif yang ditimbulkan (Zaman, Nadeem, and Carvajal 2021).

Perusahaan yang menggunakan sumber daya harus bertanggungjawab
kepada Allah sebagai pencipta dan pemiliknya. Sebagaimana disebutkan dengan
jelas dalam Al-Qur’an surah Al-A’raf ayat 56 bahwa “Islam memerintahkan
umatnya untuk menjaga alam”. Manusia yang diberi kepercayaan untuk
mengelola sumber daya harus mengungkapkan informasi terkait tanggung
jawabnya kepada Allah, juga kepada masyarakat. Belum adanya aturan baku
untuk melaporkan ISR, menjadikan perhatian perusahaan terhadap tingkat
pengungkapan ISR masih rendah dan tidak informatif. Hal ini dibuktikan oleh
penelitian Frihatni et al. (2021) bahwa implementasi dan pengungkapan ISR
belum mencapai skor maksimal. Tingkat pengungkapan ISR setiap perusahaan
berbeda-beda. Pada dasarnya, terdapat dua persyaratan dalam pengungkapan
berdasarkan perspektif Islam yaitu akuntabilitas sosial dan full disclosure (Brahim
and Arab 2020).

Entitas bisnis yang memperhatikan kepentingan masyarakat dan didukung
oleh masyarakat dapat meningkatkan citra kompetitif perusahaan dan
meningkatkan kinerja keuangannya (Mohammadi, Saeidi, and Naghshbandi
2021). Indikator yang dapat menggambarkan kinerja keuangan diantaranya
profitabilitas dan leverage. Profitabilitas merupakan pencapaian dari rangkaian
kebijakan dan pengambilan keputusan manajemen yang berasal dari pemanfaatan
pendanaan untuk operasional perusahaan (Purbawangsa et al. 2019). Aspek
finansial lainnya yaitu leverage yang dapat berkontribusi pada pengungkapan ISR
(Lestari and Mochlasin 2021). Perusahaan dalam menjalankan operasinya
mempunyai beragam keperluan, terutama modal sebagai kebutuhan primer
(Hamrouni, Boussaada, and Toumi 2019). Perusahaan dengan leverage tinggi
harus memenuhi persyaratan informasi kreditnya (Zoraya, Fitranita, and Wijayanti
2022). Tingkat leverage yang tinggi memungkinkan perusahaan memberikan
kelengkapan informasi sosial kepada pihak eksternal yang bermanfaat untuk
menekan asimetri informasi serta ketidakpastian tentang prospek masa depan
perusahaan (Nurjanah and Bawono 2021).

Fakor lain yang dapat memberikan pengaruh pada pengungkapan ISR
yaitu GCG. Peran penting komponen GCG yaitu setiap perusahaan melaksanakan
pengambilan keputusan, dimana setiap tingkatan manajemen memiliki peran dan
fungsinya masing-masing yang menyebabkan adanya perbedaan pengungkapan
informasi (Rouf and Hossan 2021). Komposisi ukuran setiap tingkatan
manajemen diharapkan mampu memberikan pengungkapan informasi sosial
perusahaan secara luas sebagai bukti tanggung jawab manajemen. Mekanisme
GCG dapat ditinjau dari organ perusahaan seperti dewan komisaris. Dewan
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komisaris yang tinggi dapat memantau manajer perusahaan lebih efektif untuk
memenuhi kepentingan pemegang saham yang heterogen. Selain itu proporsi yang
tinggi akan meningkatkan kualitas pengungkapan dan tidak membatasi informasi
(Zaid, Wang, and Abuhijleh 2019).

Faktor lainnya yang juga dapat memberikan pengaruh pada pengungkapan
ISR vyaitu ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan menunjukkan Klasifikasi kecil
besarnya suatu perusahaan. Perusahaan yang masuk dalam Kklasifikasi besar
mengarah pada penyediaan informasi lebih luas untuk tekanan pemangku
kepentingan yang lebih besar (Mousa and Elamir 2018). Perusahaan besar lebih
cenderung menjadi sasaran gerakan sosial untuk menarik lebih banyak perhatian
dari regulator, media, dan masyarakat umum (Godos-Diez et al. 2020).
Perusahaan besar lebih mampu menarik perhatian pemangku kepentingan dan
lebih responsif terhadap tuntutan tanggung jawab sosial (Mohammadi, Saeidi, and
Naghshbandi 2021). Penelitian ini memilih ukuran perusahaan menjadi variabel
moderasi sebab ukuran perusahaan yang semakin besar maka memiliki tanggung
jawab yang besar dan berdampak pada luasnya pengungkapan. Hal ini didukung
temuan Zoraya, Fitranita, and Wijayanti (2022) bahwa ukuran perusahaan dapat
memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap ISR.

Penelitian terdahulu oleh Hussain et al. (2020) menghasilkan bahwa
ukuran perusahaan, profitabilitas, dan ukuran dewan komisaris memiliki pengaruh
positif signifikan terhadap ISR. Penelitian lain dilakukan oleh Indayani et al.
(2019) menghasilkan bahwa profitabilitas mempengaruhi secara positif dan
signifikan terhadap pengungkapan ISR. Penelitian Oktovina, Mangantar, and
Tasik (2022) membuktikan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap
pengungkapan ISR. Penelitian Sabrina and Betri (2018) membuktikan bahwa
ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap ISR.
Penelitian Nurjanah and Bawono (2021) membuktikan bahwa ukuran perusahaan
mampu memoderasi pengaruh leverage terhadap pengungkapan ISR.

Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Jati et al. (2020)
menyimpulkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap
pengungkapan ISR. Penelitian Nugraheni and Khasanah (2019) menyatakan
bahwa ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR.
Penelitian Devi, Tanno, and Misra (2021) menyimpulkan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh negatif terhadap ISR. Penelitian Lestari and Mochlasin
(2021) membuktikan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
ISR. Selain itu, penelitian Dewi and Rita (2021) menyimpulkan bahwa ukuran
perusahaan tidak dapat memperkuat pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap
ISR. Kemudian penelitian yang mengkaji ukuran perusahaan sebagai variabel
moderasi terhadap ISR sudah dilakukan oleh Sabrina and Betri (2018); Lestari and
Mochlasin (2021); Nurjanah and Bawono (2021); Zoraya, Fitranita, and Wijayanti
(2022), namun penelitian tersebut tidak ada yang membahas ukuran dewan
komisaris sebagai variabel bebas. Kemudian penelitian yang mengkaji ukuran
perusahaan sebagai variabel moderasi pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap
ISR sudah dilakukan oleh Dewi and Rita (2021), namun tidak membahas
profitabilitas dan leverage. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian terdahulu
terdapat kesenjangan hasil dan terdapat perbedaan pembahasan dengan penelitian
ini, sehingga penelitian tentang pengungkapan ISR masih penting untuk
dilakukan. Oleh sebab itu tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan
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menunjukan pengaruh profitabilitas, leverage, dan ukuran dewan komisaris
terhadap pengungkapan ISR dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi
pada perusahaan yang terdaftar di JIl periode 2019-2021.

TELAAH LITERATUR

Stakeholder Theory

Teori stakeholder mendeskripsikan responsibilitas perusahaan pada
stakeholder (Freeman 1984). Teori ini menegaskan bahwa perusahaan wajib
memperhatikan kemaslahatan beragam pemangku kepentingan, tidak hanya
beroperasi hanya untuk keperluannya sendiri. Teori stakeholder menjelaskan
interaksi perusahaan dengan pemangku kepentingan, baik dari proses maupun
bagi hasil (Freeman 1984). CSR dan lingkungan merupakan responsibility dunia
bisnis kepada semua stakeholder, bukan hanya kepada shareholder (Gray, Kouhy,
and Lavers 1995). Kontinuitas perusahaan membutuhkan sarana berupa dukungan
para stakeholder, oleh karena itu perhatian perusahaan kepada stakeholder
diperlukan guna melengkapi ekspektasinya (Gray, Kouhy, and Lavers 1995).
Penelitian ini menjadikan teori stakeholder sebagai landasan dalam pengungkapan
ISR. Perusahaan diharapkan mengungkapkan ISR secara sukarela kepada publik
sebagai sarana komunikasi sehingga tercipta hubungan baik dengan stakeholder
(Yusuf and Shayida 2020). Melalui pengungkapan, stakeholder mengetahui
program dan kebijakan perusahaan yang berdampak pada kepercayaan pemangku
kepentingan (Buallay et al. 2020).

Legitimacy Theory

Teori legitimasi dicetus oleh Dowling and Pfeffer (1975) dimana
mempunyai inti pada hubungan perusahaan dan masyarakat. Teori legitimasi
berasumsi bahwa operasional perusahaan menyesuaikan dan mendasarkan diri
pada persepsi kebijakan sosial dan nilai kepercayaan dimiliki masyarakat
(Lindblom 1994). Keyakinan masyarakat pada perusahaan bertumpu pada
kegiatan operasionalnya yang berada pada batas dan aturan masyarakat
(Hamrouni, Boussaada, and Toumi 2019). Kontinuitas perusahaan mengandalkan
pada kontrak sosial (Hussain et al. 2020). Dengan demikian, perusahaan
diharapkan untuk mencari keselarasan antara tindakan organisasi dan nilai-nilai
pemangku kepentingan yang relevan (Lindblom 1994). Ketika harapan
masyarakat tidak terpenuhi atau tidak sesuai dengan norma dan nilai masyarakat,
pelanggaran kontrak terjadi dan kesenjangan legitimasi berkembang (Rouf and
Hossan 2021). Perusahaan yang terkena legitimacy gap berdampak adanya
penolakan dari stakeholder mengganggu keseimbangan operasional (B. T. Cahya
2018). Perusahaan berantusias mengungkapkan informasi sosial untuk
melegitimasi posisi mereka dalam masyarakat (Newson and Deegan 2002).
Perusahaan dapat mengungkapkan CSR sebagai alat strategis guna membangun
citra perusahaan dan menjalin hubungan baik dengan masyarakat (Harun et al.
2020).

Pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR)
Awal mula ISR dipelopori oleh Haniffa (2002) sebagai jawaban atas
kekurangan CSR. Kesenjangan konsep CSR barat hanya berfokus pada manfaat
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nyata, pelaporan, dan pengungkapan sehingga mengabaikan kewajiban spiritual
(Bukhari, Hashim, and Amran 2021). ISR menampilkan akuntabilitas kepada
Allah, masyarakat, dan lingkungan (Haniffa 2002). Masyarakat mempunyai
kewenangan untuk melihat informasi yang relevan tentang aktivitas bisnis melalui
pengungkapan tanggung jawab sosial. Ketika perusahaan mengungkapkan
kegiatan ISR dapat menekan ketimpangan informasi, meningkatkan peran
informasi akuntansi dalam penilaian perusahaan, dan menambah integritas
laporan perusahaan (Harun et al. 2020). Penelitian Haniffa (2002)
mengembangkan lima poin pengungkapan kemudian ditambahkan poin tata kelola
perusahaan oleh Othman, Thani, and Ghani (2009). Paradigma ISR dengan pilar
tagwa, yaitu perusahaan tidak hanya termotivasi oleh profit-maximization tetapi
juga pencapaian untuk mengejar akhirat (B. T. Cahya 2018). ISR dapat
mengevaluasi kualitas kepatuhan aktivitas perusahaan yang berpengaruh pada
kesejahteraan sosial masyarakat (Bukhari, Hashim, and Amran 2021). Penelitian
ini mengukur score indeks dan item pengungkapan pada penelitian ini mengacu
pada penelitian T. B. Cahya (2017) sebanyak 41 item pengungkapan.

Profitabilitas

Profitabilitas merupakan kapabilitas perusahaan dalam mencapai laba dari
aktvitas operasionalnya selama periode tertentu menggunakan aset yang dimiliki
perusahaan (Kasmir 2019). Keefektivitasan manajemen dalam mengelola
perusahaan dapat diketahui melalui rasio profitabilitas (Purbawangsa et al. 2019).
Tujuan penggunaan profitabilitas yaitu sebagai tolok ukur perusahaan dalam
menciptakan laba pada waktu tertentu, sebagai pembanding laba terdahulu dengan
sekarang, mengevaluasi progress laba dari setiap periode, dan mengukur
efektivitas manajemen dalam mengelola dana perusahaan (Kasmir 2019; Prasetiyo
2022). Kesuksesan manajemen dalam mengelola bisnis dibuktikan dengan
pencapaian laba yang maksimal dari kegiatan perdagangan dan pendapatan
investasi (Rozzi and Bahjatullah 2021). Return on equity (ROE) dapat mengetahui
seberapa besar laba yang akan diperoleh berdasarkan saham yang diinvestasikan
kepada manajemen dan mengindikasikan kapabilitas perusahaan dalam
menghasilkan profit tanpa hutang (Purbawangsa et al. 2019).

Leverage

Leverage merupakan tolok ukur aktiva perusahaan yang dibiayai dengan
utang (Kasmir 2019). Perusahaan dalam memenuhi kebutuhan dananya dapat
menggunakan modal sendiri dan meminjam pada kreditur (Hamrouni, Boussaada,
and Toumi 2019). Target perusahaan dapat diwujudkan melalui leverage dengan
memanfaatkan aset atau dana yang memiliki biaya tetap (Yusuf and Shayida
2020). Biaya tetap ialah risiko yang menjadi tanggungan perusahaan dalam
pelaksanaan kebijakan keuangan (Yusuf and Shayida 2020). Tingginya rasio
leverage mengindikasikan bahwa rendahnya modal sendiri dalam membiayai
aktiva (Nurjanah and Bawono 2021). Rasio ini dapat menilai kapabilitas
perusahaan guna memenuhi semua utangnya, sehingga manajer keuangan dapat
membuat kebijakan yang memungkinkan penggunaan modal disesuaikan (Yusuf
and Shayida 2020). Leverage mengukur risiko jangka panjang yang terlibat dan
menjelaskan struktur keuangan perusahaan (Zoraya, Fitranita, and Wijayanti
2022; Diroh and Mochlasin 2023). Terdapat beberapa jenis rasio leverage salah
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satunya debt to equity ratio (DER) (Kasmir 2019). DER digunakan untuk
menghitung bauran dana dalam neraca serta membandingkan dana yang disiapkan
pemilik (ekuitas) dengan dana pinjaman (utang) (Yusuf and Shayida 2020).

Dewan Komisaris

Dewan komisaris mempunyai fungsi mengawasi kinerja perusahaan
(Puspitaningrum and Indriani 2022). Dewan komisaris merupakan anggota
perusahaan yang mempunyai peran dalam monitoring dan memberi ptunjuk pada
direksi (Pratiwi, Darmawati, and Amaliyah 2020). Dewan komisaris berperan
dalam sistem pengendalian internal sebagai penanggung jawab atas pengelolaan
perusahaan yang efektif (Hussain et al. 2020). Dewan komisaris tidak hanya
memastikan bahwa perusahaan bekerja demi keperluan terbaik pemilik tetapi juga
untuk stakeholder lainnya, serta memberi nasihat tentang presentasi aktivitas dan
kinerja perusahaan kepada publik (Pratiwi, Darmawati, and Amaliyah 2020).
Dewan komisaris memberikan pengawasan pada manajemen atas pengelolaan
perusahaan, mewakili kepentingan pemegang saham, serta penanggung jawab
pengendalian internal (Pratiwi, Darmawati, and Amaliyah 2020). Ukuran dewan
komisaris diproksikan melalui kalkulasi jumlah dewan komisaris (Zaid, Wang,
and Abuhijleh 2019).

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan tingkatan kecil atau besarnya perusahaan
(Sudarso, Usdeldi, and Putriana 2022). Ukuran perusahaan berhubungan dengan
berapa banyak dana yang diperlukan dalam operasi bisnis dan perusahaan yang
semakin besar maka memerlukan pembiayaan yang besar juga (Harun et al. 2020;
Sifki and Dalimunthe 2022). Perusahaan dengan sumber daya yang lebih besar
disebut sebagai perusahaan yang besar, baik dibidang keuangan, sumber daya
manusia, maupun fasilitas (Lestari and Mochlasin 2021). Perusahaan besar
mempunyai kelebihan dalam memperoleh sumber dana dari pasar modal (Mousa
and Elamir 2018). Apabila sumber dana dioperasikan secara maksimal maka
bisnis menghasilkan feedback tinggi dan menarik investor untuk berinvestasi
(Hamrouni, Boussaada, and Toumi 2019). Perusahaan besar mempunyai aktivitas
operasi yang besar, sehingga berdampak pada masyarakat serta pemegang saham
(Godos-Diez et al. 2020). Pengukuran ukuran perusahaan menggunakan logaritma
natural total aset (Mousa and Elamir 2018).

Pengembangan Hipotesis

Profitabilitas menjelaskan tingkat keefektifan manajemen dalam mengatur
perusahaan yang didasarkan pada hasil atas perdagangan maupun penanaman
modal. Fungsi profitabilitas yaitu untuk mengetahui hasil keuntungan dari
aktivitas bisnis perusahaan (Thian 2022). Profitabilitas ialah komponen yang
memungkinkan manajemen untuk menyediakan informasi lengkap terkait ISR
kepada investor dengan bebas dan fleksibel. Perusahaan yang menciptakan profit
tinggi cenderung mengarah pada aktivitas intervensi kebijakan, termasuk
penyediaan informasi CSR. Kepedulian perusahaan pada CSR akan menciptakan
keuntungan. Perusahaan harus membuktikan aktivitasnya harus berada dalam
lingkup dan aturan yang ada di masyarakat untuk keberlangsungan perusahaan.
Aktivitas perusahaan yang dapat melegitimasi posisi dalam masyarakat seperti

=

=]

)

E pISSN 2549-3086 139
elSSN 2657-1676
https://ejournal.stiesyariahbengkalis.ac.id/index.php/jas


http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

JAS (Jurnal Akuntansi Syariah)
Desember 2023, Vol.7, No.2: 134-152

menahan kemiskinan dan memberikan kontribusi pendidikan. Profitabilitas
perusahaan yang dialokasikan pada kegiatan sosial akan berpengaruh terhadap
eksistensi perusahaan. Semakin tinggi profitabilitas, semakin luas informasi yang
diungkapkan guna mendapatkan keyakinan masyarakat atas aktvitas bisnis yang
dilaksanakan. Penelitian (Hussain et al. 2020) menegaskan bahwa profitabilitas
yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan ISR.

H: profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan ISR.

Leverage adalah tolok ukur seberapa besar peran hutang dalam membiayai
aktiva perusahaan. Modal yang bersumber dari kreditur dapat menciptakan laba
dengan dampak perusahaan harus membayar bunga. Nilai leverage yang tinggi
mendorong perusahaan untuk menyajikan ISR lebih relevan sebagai prospek
jangka panjang untuk kontinuitas perusahaan dan mendapatkan kesan baik dari
publik. Penelitian Yang et al. (2018) menemukan bahwa laporan CSR
memberikan prediksi jangka panjang kepada penyedia kredit, sehingga
memungkinkan perusahaan menyajikan informasi lebih luas. Pelaporan informasi
tanggung jawab sosial dapat mengurangi masalah yang merugikan antara
perusahaan dan penyedia kredit sehingga meningkatkan kredibilitas dan
kepercayaan. Informasi yang diungkapkan perusahaan dapat mempengaruhi
persepsi pemberi pinjaman tentang situasi aktual didalamnya dan ekspektasi masa
depannya. Merujuk pada teori legitimasi perusahaan dapat beroperasi dalam
jangka panjang jika memiliki reputasi yang baik, kepercayaan, dan komitmen.
Perusahaan harus menjaga lingkungan sekitar dengan melaksanakan
pertanggungjawaban sosial akibat dari kegiatan bisnis. Pengungkapan ISR dapat
menciptakan laba sehingga dapat menjadi jaminan penagih dan penanam modal.
Penelitian Hamrouni, Boussaada, and Toumi (2019) membuktikan bahwa
leverage memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan ISR.
H,: leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan ISR.

Dewan komisaris berperan untuk memantau pengelolaan operasi dan
bisnis yang dijalankan direksi. Keberadaan dewan komisaris dapat menunjang
terciptanya praktik pengendalian internal yang baik untuk manajemen perusahaan.
Proporsi dewan komisaris diharapkan dapat mempengaruhi pengambilan
keputusan manajemen. Proporsi dewan yang besar lebih baik untuk meningkatkan
kemampuan pemantauan dan memperluas pengungkapan ISR karena pengawasan
yang ketat oleh dewan komisaris. Merujuk pada teori stakeholder perusahaan
harus memberikan manfaat untuk seluruh pemangku kepentingan, termasuk
penyediaan informasi tanggung jawab sosial perusahaan. Hubungan teori dengan
dewan komisaris yaitu sebagai pihak berkepentingan di perusahaan memiliki
kewenangan dalam mengawasi jalannya pengurusan perusahaan yang mengarah
pada transparansi dan efektivitas komunikasi untuk pengungkapan informasi yang
jelas kepada stakeholder. Penelitian Dewi and Rita (2021) membuktikan bahwa
ukuran dewan komisaris berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan ISR.

Hs: ukuran dewan komisaris berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengungkapan ISR.

Ukuran perusahaan digunakan untuk mengklasifikasikan kecil besarnya
perusahaan. Perusahaan besar ialah perusahaan yang punya banyak sumber daya,
baik dibidang sumber daya manusia, keuangan, maupun fasilitas (Lestari and
Mochlasin  2021). Ukuran perusahaan memperlihatkan bahwa perusahaan
mempunyai stakeholder yang banyak dan memotivasi untuk melaporkan ISR
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(Lestari and Mochlasin 2021). Kecil besarnya perusahaan dapat dihitung lewat
seluruh total aset. Ketika perusahaan mempunyai aset yang besar maka
manajemen dapat memaksimalkan pengelolaan dan menciptakan profit yang
tinggi. Profit yang tinggi berarti perusahaan mempunyai dana yang cukup untuk
mengelola informasi dan menyajikan pengungkapan ISR. Teori legitimasi
menegaskan bahwa untuk meraih legitimasi stakeholder perusahaan akan
mengungkapkan tanggung jawab sosial. Perusahaan akan berupaya melegitimasi
keberadaannya dan menjalin hubungan sosial disekitarnya. Klasifikasi perusahaan
yang semakin besar maka tekanan stakeholder cenderung lebih besar, karena
perusahaan besar lebih sering menjadi sorotan publik. Penelitian (Sabrina and
Betri 2018) menjelaskan ukuran perusahaan memoderasi pengaruh profitabilitas
terhadap pengungkapan ISR.

Hs: ukuran perusahaan dapat memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap
pengungkapan ISR.

Ukuran perusahaan merupakan kategori kecil atau besarnya suatu
perusahaan. Perusahaan besar melaksanakan kegiatan lebih besar dan
menciptakan pengaruh yang besar. Hal ini berarti juga sumber daya dan dana yang
banyak lebih condong pada desakan luasnya informasi yang disediakan.
Perusahaan dengan hutang besar berdampak pada tekanan stakeholder yang besar.
Melalui pengungkapan ISR dapat melonggarkan tekanan dari stakeholder
termasuk penyedia kredit untuk memperoleh kepercayaan. Merujuk pada teori
legitimasi, terdapat kesepakatan sosial antara perusahaan dengan masyarakat
tempatnya beroperasi. Perusahaan besar melakukan aktivitas sosial akan
berdampak positif bagi perusahaan dan bermanfaat untuk kelangsungan
operasional perusahaan. Selain itu, besarnya perusahaan mengindikasikan
tuntutan yang besar dari stakeholder sehingga perusahaan mengungkapkan
informasi sosial dan lingkungan untuk melegitimasi aktivitas perusahaan.
Penelitian Nurjanah and Bawono (2021) menjelaskan bahwa ukuran perusahaan
memoderasi pengaruh leverage terhadap pengungkapan ISR.

Hs: ukuran perusahaan dapat memoderasi pengaruh leverage terhadap
pengungkapan ISR.

Ukuran perusahaan digunakan untuk mengklasifikasikan kecil atau
besarnya perusahaan. Perusahaan besar adalah perusahaan yang punya banyak
sumber daya, baik dibidang sumber daya manusia, keuangan, maupun fasilitas
(Lestari and Mochlasin 2021). Perusahaan besar memiliki organisasi yang
lebih  baik dari segi struktur, diversifikasi, dan aktivitas operasi yang
kompleks. Ukuran perusahaan yang besar dengan total karyawan yang banyak dan
berkualitas termasuk dewan komisaris akan berdampak pada pelaporan. Proporsi
dewan komisaris yang banyak dapat memudahkan mengatur chief executive
officer (CEQO) dan efektivitas dalam pengawasan (Dewi and Rita 2021), sehingga
tuntutan kepada manajemen juga besar untuk melaporkan ISR. Dewan komisaris
mempunyai wewenang mendorong manajemen untuk melaporkan informasi ISR
lebih luas. Sehingga dapat dipahami ketika proporsi dewan komisaris banyak
cenderung mengungkapkan ISR lebih luas. Besarnya perusahaan manandakan
bahwa memiliki banyak sumber daya sehingga memiliki dana untuk membuat
informasi laporan perusahaan (Effendy, Isnaini, and Isnawati 2021). Merujuk
pada teori stakeholder, perusahaan harus memperhatikan kemaslahatan pemangku
kepentingan, tidak hanya beroperasi hanya untuk keperluannya sendiri.
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Perusahaan harus memperhatikan stakeholder agar mendapat dukungan dan
memiliki hubungan yang baik. Ukuran perusahaan yang besar memiliki banyak
kegiatan operasional sehingga berdampak besar terhadap stakeholder (Dewi and
Rita 2021). Maka dari itu, perusahaan besar dengan proporsi dewan komisaris
yang banyak dapat meningkatkan pengungkapan ISR untuk menjaga hubungan
baik dengan stakeholder. Penelitian Lestari and Mochlasin (2021) membuktikan
bahwa ukuran perusahaan dapat memperkuat pengaruh antara ukuran dewan
komisaris terhadap ISR.

He: ukuran perusahaan dapat memoderasi pengaruh ukuran dewan komisaris
terhadap pengungkapan ISR.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Data yang digunakan adalah data sekunder berupa dokumentasi yang
berasal dari annual report perusahaan yang diperoleh melalui situs web masing-
masing perusahaan. Perusahaan yang listing di JII dari tahun 2019 hingga 2021
adalah subjek penelitian ini. Kriteria pada Tabel 1 digunakan untuk memilih
sampel melalui metode purposive sampling, diperoleh sampel perusahaan
sebanyak 13, sehingga jumlah data sampel yang diobservasi adalah 13 perusahaan
dikali 3 tahun menjadi 39 data sampel. Teknik analisis menggunakan moderated
regression analysis (MRA) dengan bantuan software SPSS versi 26.

Tabel 1. Pemilihan Sampel Perusahaan

No. Kriteria Jumlah
1  Perusahaan yang tercatat di JIl Periode 2019 sampai 2021 30
2  Perusahaan yang tidak terdaftar secara berturut-turut periode (14)
2019 sampai 2021
3 Perusahaan yang tidak menggunakan mata uang rupiah 3)
dalam annual report
Sampel Akhir 13

Sumber: data sekunder (diolah, 2023)
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Statistik Deskriptif

Tabel 2 menunjukkan hasil uji analisis deskriptif, dimana dapat diketahui
bahwa pengungkapan ISR memiliki nilai minimum 0,56 oleh perusahaan CPIN
tahun 2019 dan 2020, nilai maksimum 0,87 oleh TLKM tahun 2020 dan UNVR
tahun 2021, nilai rata-rata 0,7585 dan standar deviasi 0,07446. Profitabilitas
memiliki nilai minimum 0,01 oleh perusahaan ANTM tahun 2019, EXCL tahun
2020, WIKA tahun 2020, dan WIKA tahun 2021, nilai maksimum 0,36 UNVR
tahun 2020, nilai rata-rata 0,1403 dan standar deviasi 0,099516. Leverage
memiliki nilai minimum 0,20 oleh perusahaan INTP tahun 2019, nilai maksimum
1,50 WIKA tahun 2020, nilai rata-rata 0,7508 dan standar deviasi 0,37720. Dewan
komisaris memiliki nilai minimum 3 oleh perusahaan AKRA tahun 2019, CPIN
tahun 2019, AKRA tahun 2020, CPIN tahun 2020, AKRA tahun 2021, dan CPIN
tahun 2021, nilai maksimum 9 oleh perusahaan EXCL tahun 2019, EXCL tahun
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2020, TLKM tahun 2020, dan TLKM tahun 2021, nilai rata-rata 6,3333 dan
standar deviasi 1,76715. Ukuran perusahaan memiliki nilai minimum 30,60 oleh
perusahaan UNVR tahun 2021, nilai maksimum 33,25 oleh perusahaan TLKM
tahun 2021, nilai rata-rata 31,5287 dan standar deviasi 0,80591.

Tabel 2 Statistik Deskriptif

Variabel N Min Max Mean Std. Dev
ISR 39 0,56 0,87 0,7585 0,07446
Profitabilitas 39 0,01 0,36 0,1403 0,099516
Leverage 39 0,20 1,50 0,7508 0,37720

Dewan Komisaris 39 3,00 9,00 6,3333 1,76715

Ukuran Perusahaan 39 30,60 33,25 31,5287 0,80591
Sumber: data sekunder (diolah, 2023)

Asumsi Klasik

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas diperoleh oleh nilai
signifikansi 0,074. Nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga dapat
dikatakan bahwa data residual berdistribusi normal. Tabel 3 menunjukkan hasil
uji multikolinearitas dimana nilai VIF dari seluruh variabel bebas lebih kecil dari
10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,10. Artinya tidak terdapat gelaja
multikolinearitas pada seluruh variabel. Tabel 4 menunjukkan hasil uji
heterokedastisitas dimana semua variabel bebas memiliki nilai signifikan yang
lebih besar dari 0,05. Artinya tidak terdapat gejala heterokedastisitas pada variabel
penelitian ini. Berdasarkan hasil pengujian autokorelasi diperoleh nilai Durbin-
Watson sebesar 1,751, nilai tersebut berada di posisi du < dW < 4 —du (1,721 <
1,751 < 2,28). Hal tersebut menunjukkan bahwa autokolerasi positif maupun
negatif tidak terjadi pada penelitian ini.

Tabel 3 Hasil Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF
Profitabilitas 0,895 1,117
Leverage 0,788 1,269
Dewan Komisaris 0,669 1,496
Ukuran Perusahaan 0,632 1,583

Sumber: data sekunder (diolah, 2023)

Tabel 4 Hasil Heteroskedastisitas

Model Sig.
Profitabilitas 0,088
Leverage 0,586
Dewan Komisaris 0,513
Ukuran Perusahaan 0,217

Sumber: data sekunder (diolah, 2023)

Hipotesis

Berdasarkan Tabel 5 diperoleh nilai signifikansi F sebesar 0,003 dan
adjusted R square 0,233, artinya bahwa secara simultan profitabilitas, leverage,
ukuran dewan komisaris dan ukuran perusahaan berpegaruh signifikan terhadap

=

=]

)

E pISSN 2549-3086 143
elSSN 2657-1676
https://ejournal.stiesyariahbengkalis.ac.id/index.php/jas


http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

JAS (Jurnal Akuntansi Syariah)
Desember 2023, Vol.7, No.2: 134-152

pengungkapan ISR, dengan besar pengaruh sebesar 23,3 persen. Profitabilitas
memiliki nilai signifikan 0,048 < 0,05 dan koefisien 11,462, artinya profitabilitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan ISR (H; diterima).
Leverage memiliki nilai signifikan 0,053 > 0,05 dan koefisien 3,863, artinya
leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan ISR (H, ditolak). Ukuran
dewan komisaris memiliki memiliki nilai signifikan 0,850 > 0,05 dan koefisien
0,053, artinya ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
ISR (Hs ditolak).

Profitabilitas dimodereasi ukuran perusahaan memiliki nilai signifikan
0,044 < 0,05 dan koefisien 0,374, artinya ukuran perusahaan dapat memoderasi
pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan ISR (H, diterima). Leverage
dimodereasi ukuran perusahaan memiliki nilai signifikan 0,057 > 0,05 dan
koefisien -0,121, artinya ukuran perusahaan tidak dapat memoderasi pengaruh
leverage terhadap pengungkapan ISR (Hs ditolak). Ukuran dewan komisaris
dimodereasi ukuran perusahaan memiliki memiliki nilai signifikan 0,944 > 0,05
dan koefisien -0,001, artinya ukuran perusahaan dapat memoderasi pengaruh
ukuran dewan komisaris terhadap pengungkapan ISR (Hs ditolak).

Tabel 5 Hasil Hipotesis

Variabel Koefisien T Sig.
(Constant) 0,065 0,027 0,978
Profitabilitas (X;) 11,462 2,063 0,048
Leverage (X2) 3,863 2,011 0,053
Dewan Komisaris (X3) 0,053 0,191 0,850
Ukuran Perusahaan (Z) 0,014 0,179 0,859
X*Z 0,374 2,101 0,044
Xo*Z -0,121 -1,980 0,057
X3*Z -0,001 -0,071 0,944
F 3,938 0,003
Adjusted R Square 0,233

Sumber: data sekunder (diolah, 2023)

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pengungkapan ISR

Hasil penelitian menunjukkan bahwa H; diterima, artinya profitabilitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan ISR. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan dengan indeks profit tinggi lebih terdorong untuk
mengungkapkan ISR secara maksimal. Profitabilitas merupakan penyebab
manajemen lebih fleksibel dan leluasa dalam membuat aktivitas intervensi
kebijakan, termasuk pengungkapan ISR. Pelaksanaan tanggung jawab sosial Islam
yang efektif dibutuhkan kemampuan financial yang kuat, sebab aktivitas tersebut
adalah kegiatan sukarela dan membutuhkan anggaran yang besar. Kondisi
financial yang baik dapat memperluas aktivitas tanggung jawab sosial, serta
menyediakan pengungkapan ISR yang lebih luas. Penelitian ini mengkonfirmasi
bukti teori legitimasi bahwa adanya contract social antara masyarakat dan
perusahaan (Deegan 2002). Profitabilitas yang dialokasikan pada kegiatan sosial
akan berpengaruh terhadap eksistensi perusahaan. Semakin tinggi profitabilitas,
semakin luas informasi yang diungkapkan untuk memperoleh kepercayaan
masyarakat atas aktvitas bisnis yang dilakukan. Hasil penelitian ini konsisten
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dengan penelitian yang dilakukan Hussain et al. (2020) bahwa profitabilitas
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan ISR. Namun bertolak belakang
dengan penelitian Jati et al. (2020) yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan ISR.

Pengaruh Leverage Terhadap Pengungkapan ISR

Hasil penelitian menunjukkan bahwa H, ditolak, artinya leverage tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan ISR. Hal ini menunjukkan bahwa leverage
yang besar tidak menentukan luasnya pengungkapan ISR, karena pinjaman dari
kreditur berkontribusi bagi kelangsungan hidup perusahaan. Perusahaan dengan
nilai liabilitas dan risiko besar memiliki peluang kebangkrutan yang lebih tinggi
dan cenderung enggan mengeluarkan biaya tambahan untuk masalah lingkungan
perusahaan sebab aktivitas dan pelaporannya membutuhkan biaya yang tidak
sedikit. Pengeluaran untuk kegiatan sosial menyebabkan penurunan pendapatan.
Maka dari itu perusahaan yang terlilit utang tidak terlibat dalam kegiatan sosial.
Begitu pula sebaliknya, leverage yang kecil belum tentu tingkat pengungkapan
ISR rendah. Perusahaan akan teguh mengungkapkan ISR sekalipun tingkat
leverage-nya rendah ataupun tinggi. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori
legitimasi bahwa perusahaan harus mengelola lingkungan sekitar dengan
melaksanakan pertanggungjawaban sosial atas pengaruh dari aktivitas bisnis.
Seharusnya, pada saat leverage tinggi maka pelaporan ISR juga semakin tinggi
untuk memenuhi informasi kreditnya. Hasil penelitian ini didukung dengan
penelitian Sabrina and Betri (2018); Lestari and Mochlasin (2021) yang
menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan ISR.

Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris Terhadap Pengungkapan ISR

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hj ditolak, artinya ukuran dewan
komisaris tidak berpengaruh terhadap pengungkapan ISR. Hal ini menunjukkan
bahwa banyak sedikitnya dewan komisaris tidak berdampak pada tingkat
pengungkapan informasi dalam perusahaan. Terdapat kemungkinan dewan
komisaris lebih meperhatikan tata kelola perusahaan sehingga tidak menentukan
telah menjalankan pelaporan ISR dengan efektif. Dewan yang lebih besar
berhubungan dengan masalah komunikasi dan koordinasi. Ukuran dewan
komisaris tidak menentukan terlaksananya pengawasan yang lebih baik, sebab
tidak menjadi penentu efektivitas pengawasan pada manajemen perusahaan.
Dewan komisaris hanya bertanggung jawab atas pengawasan, sedangkan
penanggungjawab pengungkapan ISR adalah dewan direksi. Hal ini dibuktikan
dengan penelitian Hussain et al. (2020), bahwa ukuran dewan direksi berpengaruh
terhadap pengungkapan ISR. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori
stakeholder yang menyatakan bahwa perusahaan tidak beroperasi hanya untuk
kepentingannya sendiri, namun harus bermanfaat bagi pemangku kepentingan
lainnya (Gray, Kouhy, and Lavers 1995). Artinya, ketika proporsi dewan
komisaris yang besar memiliki keragaman pengalaman dewan, sehingga lebih
efektif dalam pengawasan pengendalian internal dan berdampak pada
pengungkapan ISR yang lebih luas. Hasil penelitian ini didukung dengan
penelitian Nugraheni and Khasanah (2019) yang menyatakan bahwa ukuran
dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR.
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Ukuran Perusahaan Dalam Memoderasi Pengaruh Profitabilitas Terhadap
Pengungkapan ISR

Hasil penelitian menunjukkan bahwa H, diterima, artinya ukuran
perusahaan dapat memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan
ISR. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan mampu memperkuat
pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan ISR. Artinya apabila perusahaan
yang besar memiliki total aset yang besar dan dikelola dengan maksimal dalam
operasi bisnis serta berorientasi pada tingginya tingkat laba yang didapatkan.
Perolehan laba yang optimal dapat dialokasikan pada kegiatan sosial serta dapat
menyediakan pengungkapan ISR yang lebih lengkap. Selain itu, profitabilitas
yang tinggi dapat memberikan motivasi perusahaan dalam menyediakan informasi
yang luas agar mendapatkan kepercayaan dari stakeholder dan berguna untuk
kelangsungan hidup perusahaan. Bila ditinjau dari teori legitimasi, hasil penelitian
ini membuktikan bahwa terdapat kontrak sosial antara perusahaan dengan
masyarakat (Deegan 2002). Perusahaan akan berupaya melegitimasi
keberadaannya dan menjalin hubungan sosial disekitarnya. Dari sudut pandang
Islam, pengungkapan penuh harus disediakan oleh perusahaan tanpa
mempertimbangkan membuat keuntungan atau tidak sebagai bentuk transparansi
dan akuntabilitas pada Allah, masyarakat, dan lingkungan (Haniffa 2002). Hasil
penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan Sabrina and Betri
(2018) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan dapat memoderasi pengaruh
profitabilitas terhadap pengungkapan ISR.

Ukuran Perusahaan Dalam Memoderasi Pengaruh Leverage Terhadap
Pengungkapan ISR

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hs ditolak, artinya ukuran
perusahaan tidak dapat memoderasi pengaruh leverage terhadap pengungkapan
ISR. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi
pengaruh leverage terhadap pengungkapan ISR. Artinya apabila perusahaan
memiliki ukuran persahaan yang besar tidak menjamin perusahaan tersebut
memiliki leverage yang tinggi untuk menutupi berbagai keperluan perusahaan,
diantaranya membiayai operasional perusahaan, melakukan ekspansi yang
bersumber dari internal maupun eskternal perusahaan. Terdapat kemungkinan
modal sendiri perusahaan lebih besar daripada sumber dana dari pinjaman.
Leverage yang rendah mencerminkan aktiva dominan dibiayai modal senidri. Hal
tersebut tidak berdampak pada luasnya pengungkapan ISR. Begitu pula
sebaliknya, perusahaan dengan ukuran perusahaan yang kecil tidak menjamin
perusahan tersebut memiliki leverage yang besar. Perusahaan dapat mengambil
kebijakan untuk menyeimbangkan pemakaian modal sendiri dan modal dari
pinjaman agar tidak terjebak dalam hutang yang besar sehingga membahayakan
perusahaan. Nilai leverage yang tinggi atau rendah tidak berdampak pada luasnya
pengungkapan ISR. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori legitimasi,
terdapat kontrak sosial antara perusahaan dengan masyarakat tempatnya
beroperasi. Perusahaan yang melakukan aktivitas sosial akan berdampak positif
bagi perusahaan dan bermanfaat untuk kelangsungan operasional perusahaan.
Perusahaan besar dengan tingkat tekanan yang besar dari stakeholder menjadikan
perusahaan mengungkapkan informasi sosial dan lingkungan untuk melegitimasi
aktivitas perusahaan. Sehingga sudah seharusnya, perusahaan mengungkapkan
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informasi sosial dan lingkungan untuk melegitimasi aktivitas perusahaan. Hasil
penelitian ini didukung dengan penelitian Nurjanah and Bawono (2021) yang
menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh
leverage terhadap pengungkapan ISR.

Ukuran Perusahaan Dalam Memoderasi Pengaruh Ukuran Dewan
Komisaris Terhadap Pengungkapan ISR

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hg ditolak, artinya ukuran
perusahaan tidak dapat memoderasi pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap
pengungkapan ISR. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan ukuran yang
besar tidak selalu perusahaan tersebut mempunyai dewan komisaris yang banyak.
Terdapat kemungkinan dewan komisaris berjumlah sedikit. Dewan komisaris
sedikit namun berkualitas dapat melakukan pengawasan secara efektif. Namun hal
tersebut tidak berdampak pada pengungkapan ISR. Begitu pula sebaliknya, ukuran
perusahaan yang kecil belum tentu memiliki dewan komisaris sedikit. Terdapat
kemungkinan perusahaan memiliki proporsi dewan komisaris yang besar.
Proporsi dewan komisaris yang terlalu besar membuat proses pengawasan
menjadi tidak efektif (Rouf and Hossan 2021). Selain itu, dewan komisaris hanya
mempunyai otoritas melaksanakan pengawasan dan memberikan nasihat kepada
direksi. Sedangkan yang bertanggung jawab dalam pengungkapan ISR adalah
direksi. Sehingga kedudukan dewan komisaris tidak maksimal dalam
melaksanakan monitoring terhadap pengungkapan Kinerja sosial perusahaan,
sehingga hal tersebut tidak menjamin luasnya pegungkapan ISR. Hasil penelitian
ini tidak sesuai dengan teori stakeholder. Perusahaan harus memperhatikan
kemaslahatan pemangku kepentingan, tidak hanya beroperasi hanya untuk
keperluannya sendiri. Perusahaan harus memperhatikan stakeholder agar
mendapat dukungan dan memiliki hubungan yang baik. Karena untuk mencapai
tujuan dan keberlangsungan perusahaan mensyaratkan dukungan para
stakeholder. Oleh karena itu, untuk menjaga hubungan baik dengan stakeholder
perusahaan perlu mengungkapkan aktivitas sosial lingkungan. Hasil penelitian ini
didukung dengan penelitian Dewi and Rita (2021) yang menyatakan bahwa
ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh ukuran dewan komisaris
terhadap pengungkapan ISR.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa
profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan pada pengungkapan ISR.
Sedangkan leverage dan ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan ISR. Ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh
profitabilitas terhadap pengungkapan ISR. Namun, ukuran perusahaan tidak
mampu memoderasi pengaruh leverage dan ukuran dewan komisaris terhadap
pengungkapan ISR. Penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan aset yang
efektif dapat meningkatkan pengungkapan ISR bagi bisnis yang mencapai
profitabilitas tinggi, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi manajemen
bisnis saat membuat kebijakan ISR, terutama yang berkaitan dengan bisnis
syariah. Penelitian ini juga dapat menjadi bahan evaluasi bagi manajemen
perusahaan dalam menetapkan kebijakan terkait ISR khususnya pada perusahaan

E' E pISSN 2549-3086 147
'i' elSSN 2657-1676
https://ejournal.stiesyariahbengkalis.ac.id/index.php/jas


http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

JAS (Jurnal Akuntansi Syariah)
Desember 2023, Vol.7, No.2: 134-152

bermotif syariah. Penelitian ini juga diharapkan menjadi bahan evaluasi bagi
manajemen perusahaan dalam menetapkan kebijakan terkait ISR khususnya
perusahaan bermotif syariah. Studi ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu
ukuran sampel dan periode yang terbatas, sehingga analisis dan interpretasi data
menjadi terbatas. Peneliti selanjutnya diharapkan menambah beberapa perusahaan
sebagai sampel dan menambah jangka waktu penelitian karena stakeholder lebih
memperhatikan prediksi jangka panjang dari pada prediksi jangka pendek, serta
objek yang diteliti tidak terbatas pada perusahaan yang terdaftar di JII.
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